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1.1. Latar Belakang

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha
Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. (Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang UMKM).

Keberadaan usaha kecil di Indonesia tidak bisa dipungkiri sangat membantu
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Telah kita ketahui, Indonesia pernah
mengalami krisis moneter pada tahun 1997-1998 yang mengakibatkan
ketidakstabilan perekonomian. Pada saat itu banyak usaha besar yang kolaps
bahkan bangkrut. Sedangkan UMKM tetap bisa bertahan bahkan bisa menembus
pasar yang selama ini dikuasai perusahaan besar.

Peran UMKM dalam membantu perekonomian tidak hanya dirasakan di
Indonesia, namun juga diberbagai Negara seperti yang dikemukakan oleh Tulus
Tambunan (2009:1) yaitu:

“Dari perspektif dunia, diakui bahwa usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) memainkan suatu peran yang sangat vital didalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara
sedang berkembang, tetapi juga di Negara maju. Di Negara maju,
UMKM sangat penting tidak hanya karena kelompok usaha tersebut
menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, seperti
halnya di Negara sedang berkembang, tetapi juga banyak kontribusinya
terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB)
paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar.”

Perkembangan usaha kecil dan usaha mikro sebagai salah satu strategi dan
kebijaksanaan nasional, berperan penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi secara nyata dan menyeluruh. Usaha mikro merupakan usaha yang
paling tahan terhadap krisis dan gejala-gejala ekonomi lainnya. Dalam

perjalanannya, industri kecil telah mampu memainkan perannya dalam
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perekonomian nasional. Sumbangannya dalam berbagai sektor pembangunan
nasional adalah wujud nyata yang tidak perlu disangsikan lagi, seperti banyak
menyerap tenaga kerja, memperluas lapangan kerja dan kontribusinya terhadap
pendapatan daerah.

Saat ini, jJumlah usaha kecil banyak dan tersebar luas diseluruh wilayah tanah
air yang disesuaikan dengan potensi dan karakteristik masing-masing daerah.
Perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) ini juga semakin
berkembang karena turut didukungnya usaha ini oleh pemerintah. Begitu pula
dengan Kabupaten Subang, industri kecil yang ada di Kabupaten ini mampu
berkembang setiap tahun dan memberikan kontribusi yang cukup besar. Adapun
perkembangan Industri kecil di Kabupaten Subang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 1.1
Perkembangan Unit Usaha, Tenaga Kerja dan Nilai Investasi
Industri Kecil di Kabupaten Subang
Tahun 2008-2012

. Tenaga Kerja Nilai Investasi
Tahun Unit Usaha (orang) (Rp.000)
2008 5.871 14.311 10.085.325
2009 5.910 14.519 10.173.850
2010 6.297 15.421 11.965.052
2011 6.471 16.186 12.250.294
2012 6.563 16.708 11.983.976

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Subang, Data Diolah

Dari tabel diatas, dapat kita lihat bahwa jumlah industri kecil di Kabupaten
Subang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Baik dari sisi jumlah unit usaha,
penyerapan tenaga kerja, maupun nilai investasi. Peningkatan jumlah unit usaha
ini dapat kita lihat dari tahun 2008, jumlah usaha kecil yang ada di Kabupaten
Subang sebanyak 5.871 unit usaha dan terus berkembang hingga tahun 2012 yaitu
sebanyak 6.563 unit usaha. Dengan peningkatan jumlah terbesar terjadi pada
tahun 2010, yaitu meningkat sebanyak 387 unit usaha. Peningkatan jumlah unit

usaha ini juga turut diikuti oleh peningkatan jumlah tenaga kerja. Pada tahun
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2008, jumlah tenaga kerja pada industri kecil ini sebanyak 14.311 orang dan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya, hingga pada tahun 2012, jumlah tenaga
kerja pada industri kecil ini sebanyak 16.708 orang atau bertambah 522 orang dari
tahun sebelumnya. Tenaga kerja ini tersebar diberbagai jenis Industri kecil
termasuk industri kerupuk aci didalamnya.

Keberadaan industri kecil di Kabupaten Subang terus mengalami peningkatan
yang cukup signifikan setiap tahunnya, industri kecil di Kabupaten Subang ini
terbagi kedalam 5 jenis diantaranya industri kimia, pangan, non pangan, hasil
hutan dan industri logam mesin dan elektronika. Diantara kelima industri tersebut,
industri pangan adalah salah satu industri yang terbukti mampu berkembang
dengan pesat dan memberikan banyak kontribusi diantaranya mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar.

Diantara produk pangan tersebut, terdapat 19 produk pangan unggulan di
Kabupaten Subang. Kerupuk aci adalah salah satu dari ke-19 produk pangan
unggulan tersebut. Kerupuk aci ini mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
yang cukup besar. Selain itu, kerupuk aci ini juga sudah memiliki segmen pasar
yang cukup luas, diantaranya dipasarkan di daerah, Bandung, Purwakarta,
Cirebon, dan daerah Jawa Barat lainnya. Selain itu kerupuk aci ini juga dipasarkan
diluar Jawa Barat bahkan hingga keluar Pulau Jawa misalnya di kota-kota yang
ada di Pulau Sumatera seperti Palembang.

Berikut ini adalah data produk pangan unggulan industri kecil menengah
(IKM) di Kabupaten Subang. Berikut disajikan tabelnya :

Tabel 1.2
Produk Pangan UnggulanlKM Kabupaten Subang
Tahun 2012
Jumlah | Tenaga . Nilai Nilai Bahan
. . Investasi .
No Nama Produk Unit Kerja (Rp.000) Produksi Baku

Usaha | (Orang) | """ (Rp.000) | (Rp.000)
Opak/Ranginang 224 560 67,200 1,100,900 665,954
Keripik Pisang 42 212 105,000 419,000 264,250
Kerupuk Aci 110 440 543,792 | 1,837,163 1,377,770
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4 | Makanan Sejenis Keripik 47 155 30,000 130,000 48,000
5 | Kue Basah 90 180 113,800 810,000 407,280
6 | Dodol Nanas 35 140 70,000 377,500 262,500
7 | Tempe 194 397 928,318 | 1,908,790 1,504,728
8 | Tahu 90 310 752,275 | 5,889,005 3,533,390
9 | Oncom 30 60 175,000 540,000 296,980
10 | Ikan Asin 101 404 143,160 | 1,086,400 494,150
11 | Pemindangan 196 526 98,000 2,116,900 1,002,370
12 | Terasi 53 131 79,500 954,000 524,700
13 | Kacang Bali 7 59 42,000 925,000 277,500
14 | Gula Aren 848 1,097 144,340 2,118,738 1,007,724
15 | Aci Aren 3 30 75,000 210,000 105,000
16 | Kue Kering 20 50 100,000 491,260 270,190
17 | Mie Aci 4 40 20,000 190,000 115,200
18 | Aci Tapioka 7 14 35,000 110,700 77,557
19 | Tape Ketan 80 160 20,500 37,500 27,500

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Subang

Berdasarkan tabel 1.2, dapat kita lihat bahwa industri kerupuk aci ini

termasuk kedalam salah satu produk pangan unggulan di Kabupaten Subang yang
memiliki nilai investasi mencapai sebesar Rp.543,792.000. Nilai investasi ini
berada pada urutan ketiga setelah tempe dan tahu. Selain itu, industri kerupuk aci
ini juga mampu menyerap tenaga kerja cukup banyak. Penyerapan tenaga kerja ini
merupakan terbanyak ke-4 dalam produk pangan unggulan setelah gula aren
sebanyak 1.097 orang, opak/rangginang sebanyak 560 orang, pemindangan
sebanyak 526 orang dan kemudian kerupuk aci sebanyak 440 orang. Di
Kabupaten Subang sendiri, pembuatan kerupuk aci ini berpusat di Kecamatan
Purwadadi dan tersebar di lima Desa, yaitu di Desa Purwadadi, Purwadadi Barat,
Purwadadi Timur, Blendung dan Pasirbungur.

Namun, masalah yang sering ditemui dalam sebuah usaha yaitu pendapatan
yang menurun. Apabila pendapatan ini terus menerus menurun, maka hal ini akan

berdampak pada kelangsungan usaha tidak terkecuali bagi tenaga kerjanya. Pada
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dasarnya tujuan dari para pengusaha ini adalah untuk mendapatkan pendapatan
dari usaha yang dijalankannya. Namun, apabila pendapatan yang diperoleh terus
mengalami penurunan sedangkan biaya produksi yang dikeluarkan mengalami
peningkatan atau tetap, maka hal ini akan memberikan dampak yang buruk bagi
pengusaha. Dengan biaya yang besar dan pendapatan yang tidak sebanding, maka
para pengusaha akan mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya dan pada
akhirnya menutup usahanya.

Bagi pengusaha, pendapatan merupakan hal yang sangat penting. Karena
memperoleh pendapatan merupakan tujuan dari setiap pengusaha. Oleh karena itu,
masalah pendapatan ini sangat penting untuk diperhatikan, agar masalah yang
menjadi penyebab menurunnya pendapatan ini dapat dicari solusinya dan para
pengusaha sejahtera dengan pendapatan yang diperolehnya.

Di Kabupaten Subang sendiri, pendapatan pengusaha kerupuk aci ini
mengalami penurunan selama kurang lebih 7 bulan terakhir. Penurunan
pendapatan yang tidak disertai dengan penurunan biaya produksi jelas membuat
pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang ini mengalami kerugian. Melalui
data yang diperolen dari 10 perusahaan kerupuk aci yang ada di Kabupaten
Subang pada bulan Juni sampai Desember 2012, terlihat adanya penurunan
pendapatan para pengusaha kerupuk aci tersebut. Berikut disajikan tabelnya :

Tabel 1.3
Pendapatan Rata-Rata

Pengusaha Industri Kerupuk Aci
(Periode Juni-Desember 2012)

Rata-Rata Pendapatan/Bulan Pertumbuhan
Bulan .

(Rupiah) (%)

Juni 4,410,000.00 -
Juli 4,300,000.00 -2,49
Agustus 4,185,000.00 -2,67
September 4,095,000.00 -2,15
Oktober 4,090,000.00 -0,12
November 3,870,000.00 -5,38
Desember 3,575,000.00 -7,62
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Sumber : Angket prapenelitian, Data diolah

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, terlihat bahwa pendapatan pengusaha kerupuk
aci mengalami penurunan selama periode Juni sampai Desember 2012. Mulai dari
bulan Juli, pengusaha kerupuk aci mengalami penurunan pendapatan sebesar
2,49% vyaitu dari Rp.4.410.000 turun menjadi Rp.4.300.000. Dengan penurunan
pendapatan terbesar terjadi pada bulan Desember, yaitu turun sebesar 7,62%.
Diduga penurunan pendapatan terjadi karena pengusaha kerupuk aci ini tidak
memproduksi kerupuk aci dalam jumlah yang besar, karena terbatasnya modal
kerja yang mereka miliki. Dengan terbatasnya modal, akhirnya produk yang
diproduksi menjadi minim.

Dari hasil prapenelitian, menurut beberapa pengusaha penurunan pendapatan
ini disebabkan oleh minimnya modal yang dimiliki oleh pengusaha, dengan modal
yang terbatas, pengusaha tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Selain itu,
penurunan pendapatan juga disebabkan oleh faktor persaingan pasar yang cukup
ketat.

Persaingan yang terjadi dipasar membuat pengusaha kerupuk aci ini harus
pandai dalam mencari peluang penjualan, serta menuntut pengusaha untuk lebih
kreatif dan inovatif lagi. Disinilah pengusaha harus mulai membangun jiwa
kewirausahaannya. Menurut Suryana (2006:2) Kewirausahaan adalah kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju sukses. Sikap dan perilaku kewirausahaan ini dapat dilihat dari
beberapa hal diantaranya penuh rasa percaya diri, memiliki jiwa kepemimpinan
dan berani mengambil resiko. Sementara itu inti dari kewirausahaan menurut
Drucker dalam Suryana (2006:2) adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi
terciptanya peluang.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Erus Rusyati, pegawai Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Subang, menurutnya penurunan pendapatan pada
pengusaha kerupuk aci ini disebabkan oleh kurangnya modal kerja yang dimiliki

olen para pengusaha. Selain itu, faktor perilaku kewirausahaan juga turut
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mempengaruhi pendapatan pengusaha, karena apabila seorang pengusaha
memiliki jiwa wirausaha, maka ia akan mampu menciptakan inovasi-inovasi baru
dari produk yang dijualnya. Kemudian faktor lain yang tidak bisa dihindarkan
adalah faktor promosi dan kelincahan dari pengusaha itu sendiri.

Tidak bisa dipungkiri bahwa industri kerupuk aci ini telah banyak
memberikan kontribusi, baik bagi pengusahanya sendiri ataupun bagi tenaga
kerjanya. Khususnya bagi masyakarat di Kabupaten Subang. Keberadaan industri
ini telah mampu memberikan pendapatan sekaligus merupakan lapangan usaha
bagi para pekerja. Apabila masalah penurunan pendapatan ini terus dibiarkan,
maka lambat laun industri ini akan mengalami kemerosotan pendapatan dan
berakhir pada kebangkrutan. Hal ini jelas merugikan pengusaha kerupuk aci serta
tenaga kerjanya pun akan kehilangan pekerjaan. Oleh karena itu, penurunan
pendapatan ini harus dapat ditemukan solusinya demi menjaga kelangsungan
usaha para pengusaha kerupuk aci.

Berpijak dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik dan perlu untuk
meneliti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penurunan pendapatan
pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang ini. Oleh sebab itu penulis
mengangkat judul “Pengaruh Modal Kerja dan Perilaku Kewirausahaan

Terhadap Pendapatan Pengusaha Kerupuk Aci di Kabupaten Subang”.

1.2. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang, maka penulis mengidentifikasi dan

membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum modal Kkerja, perilaku kewirausahaan dan
pendapatan pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang?

2. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap pendapatan pengusaha?

3. Bagaimana pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap pendapatan
pengusaha?

4. Bagaimana pengaruh modal kerja dan perilaku kewirausahaan terhadap

pendapatan pengusaha?
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan tujuan:

1.

Untuk mengetahui gambaran umum modal Kkerja, perilaku kewirausahaan

dan pendapatan pengusaha kerupuk aci di Kabupaten Subang.

. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan pengusaha.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap pendapatan
pengusaha.
Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan perilaku kewirausahaan

terhadap pendapatan pengusaha.

1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat bagi perkembangan
ilmu ekonomi, khususnya ekonomi mikro dalam memberikan gambaran
serta informasi mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

pendapatan pada usaha kecil.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengusaha, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan.

b. Bagi pemerintah daerah, dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk
lebih mendorong usaha mikro, kecil dan menengah.

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah dan
mengembangkan wawasan pembaca terkait masalah pendapatan dan

faktor yang mempengaruhinya.
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